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Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, maka 
pada bab penutup ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang 
dapat menjawab permasalahan-permasalahan tersebut. 
1. 	 Bahwa perbuatan orang-orang yang tidak bertanggung jawab 
dalam masalah penggandaan pulsa pada telepon seluler tersebut 
dapat dikategorikan sebagai suatu delik pencurian sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni 
menurut KUHP,Undang-Undang Nomor 3 tahun 1989 tentang 
Telekomunikasi, serta Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 
1991 tentang Perlindungan dan Pengamanan Penyelenggaraan 
Telekomunikasi. 
2. 	Bahwa menurut KUHP, perbuatan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan karena telah memenuhi ketentuan yang 
terdapat dalam KUHP, yakni dapat dikenai ketentuan Pasal 362. 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 3 tahun 1989 tentang 
telekomunikasi, perbuatan tersebut juga dapat 




L'GUlang Perlindungan dan 
Pengamanan Penyelenggaraan Telekomunikasi, perbuatan 
tersebut juga dapat dipertanggungjawabkan, karena telnh 
memenuhi unsur-unsur dalam pasal 5 huruf (a) dan Pasal 6 huruf 
(b) 	ke-2. 
3. 	Bahwa dalarn kenyataannya, kasus ini belum pernah terdengar 
dibawa ke pengadilan karena kemungkinan pengadilan kesulitan 
dalam prosedur hukum acara pidana bahwa penggandaan pulsa 
pada telepon seluler merupakan perbuatan pidana. 
2. 	Saran 
Dalam menyikapi masalah penggandaan pulsa pada telepon 
seluler, saya memberikan beberapa saran yang mungkl~n nantinya 
akan berguna bagi insan-insan yang berkecimpung di bidang 
telekomunikasi, antara lain: 
1. 	 Hendaknya pihak-pihak yang mempunyai keahlian khusus di 
bidang telekomunikasi khususnya telepon seluler, tidak 
memanfaatkan keahLiannya tersebut yang dapat merugikan orang 
lain. 
